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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan self-management (manajemen diri)
siswa kelas IV SD Inpres Bumi Sagu dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan
metode Group Investigation. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Inpres Bumi
Sagu yang berjumlah 25 orang. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara, yang
kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Indikator keberhasilan penelitian
ini adalah tercapainya kemampuan self-management yang baik pada 80% siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan metode Group Investigation dan penggunaan media kartu
bergambar dapat meningkatkan kemampuan self-management siswa. Pada tahap prasiklus, hanya
sekitar 50% siswa yang menunjukkan kemampuan self-management yang baik. Setelah penerapan
metode Grup Investigasi pada Siklus I, sekitar 70% siswa menunjukkan peningkatan kemampuan
manajemen mandiri. Peningkatan lebih lanjut terjadi pada Siklus 11, dengan 80% siswa mencapai
kemampuan manajemen mandiri yang baik. Setiap indikator self-management, seperti tugas
perencanaan, pengorganisasian, kolaborasi, serta evaluasi diri, menunjukkan perkembangan yang
signifikan dari prasiklus ke Siklus Il. Kesimpulannya, penerapan metode Group Investigation
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan self-management siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Penelitian ini merekomendasikan agar guru menggunakan metode Group
Investigation sebagai salah satu alternatif untuk mengembangkan kemampuan manajemen mandiri
siswa, serta memberikan dukungan yang lebih dalam proses kolaborasi kelompok. Penelitian lebih
lanjut disarankan untuk mengeksplorasi dampak penerapan metode ini pada aspek pembelajaran
lainnya.

Kata Kunci : Group Investigation, Self-Management, Bahasa Indonesia
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar memiliki peran penting dalam
membangun dasar keterampilan literasi, komunikasi, dan berpikir Kritis siswa, yang sangat
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari maupun proses pembelajaran di tingkat yang lebih tinggi.
Pada tingkat ini, siswa diharapkan mampu mengembangkan kemampuan membaca, menulis,
berbicara, dan menyimak secara terpadu, yang menjadi dasar dalam membentuk keterampilan
akademik maupun sosial mereka (Iryanto, 2021). Salah satu kompetensi utama yang harus
dikembangkan melalui pembelajaran Bahasa Indonesia adalah self-management, yaitu
kemampuan siswa untuk mengelola diri dalam proses belajar, termasuk dalam hal pengendalian
diri, permulaan, dan orientasi pencapaian hasil.

Namun kenyataannya, penguasaan self-management siswa di sekolah dasar masih menjadi
tantangan. Di SD Inpres Bumi Sagu, khususnya pada siswa kelas 1V, ditemukan bahwa
kemampuan self-management siswa masih rendah. Pada siklus | banyak siswa yang kurang
memiliki inisiatif untuk belajar, mudah mengalihkan perhatian, dan cenderung pasif dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran, kesulitan memahami materi, dan hasil belajar yang kurang memuaskan.
Menurut penelitian Purwowidodo, (2023), rendahnya kemampuan self-management siswa sering
kali berkaitan dengan pendekatan pembelajaran yang kurang melibatkan siswa secara aktif dan
tidak memberikan ruang bagi mereka untuk mengelola proses belajarnya sendiri.

Metode pembelajaran yang digunakan di kelas IV SD Inpres Bumi Sagu sebagian besar
masih bersifat konvensional, seperti metode ceramah atau tugas individu yang tidak memfasilitasi
kerja sama dan partisipasi aktif siswa. Hal ini sering membuat siswa merasa bosan, kurang
termotivasi, dan tidak terlibat sepenuhnya dalam pembelajaran. Menurut Wuwung, (2022), metode
pembelajaran yang bersifat monoton dapat menghambat perkembangan keterampilan pengelolaan
diri siswa, karena mereka tidak dilatih untuk berinteraksi, berbagi ide, dan bertanggung jawab
terhadap proses belajar secara mandiri maupun kelompok.

Salah satu pendekatan yang dianggap efektif untuk meningkatkan self-management siswa
adalah metode Group Investigation (GI). Metode ini merupakan bagian dari pembelajaran
kooperatif, yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja dalam kelompok,
melakukan investigasi, dan berbagi hasil pembelajaran mereka (Sudewi, 2014). Metode Gl
dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif, sehingga mereka tidak hanya belajar dari guru,
tetapi juga dari interaksi dengan teman sebaya. Selain itu, GI mendorong siswa untuk
mengembangkan keterampilan kolaborasi, kepemimpinan, dan pengelolaan diri, yang menjadi
bagian integral dari self-management (Pratiwi, 2021).

Metode GI sejalan dengan teori belajar konstruktivisme, yang menyatakan bahwa siswa
belajar secara lebih bermakna ketika mereka secara aktif terlibat dalam membangun pengetahuan
melalui pengalaman. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, GI memungkinkan siswa
untuk memahami materi secara lebih mendalam melalui diskusi, eksplorasi, dan presentasi hasil
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belajar. Penelitian Fahlevi, (2022) menunjukkan bahwa metode GI dapat meningkatkan
keterampilan literasi siswa sekaligus mengembangkan kemampuan pengelolaan diri mereka.
Siswa yang belajar dengan metode Gl cenderung lebih aktif, percaya diri, dan bertanggung jawab
terhadap proses belajar mereka.

Selain itu, penelitian oleh Nafis, (2024) mengungkapkan bahwa penerapan metode Gl pada
pembelajaran Bahasa Indonesia mampu meningkatkan keterampilan komunikasi dan self-
management siswa secara signifikan. Rahman mencatat bahwa siswa yang dilibatkan dalam proses
investigasi kelompok menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengatur waktu,
menyelesaikan tugas, dan bekerja sama dengan teman sebaya. Hasil serupa juga ditemukan oleh
Tsaniyah, (2019), yang menunjukkan bahwa Gl memberikan dampak positif terhadap kemampuan
pengendalian diri dan inisiatif siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Melihat kondisi rendahnya kemampuan self-management siswa di SD Inpres Bumi Sagu,
penelitian ini menjadi sangat relevan untuk dilakukan. Penerapan metode GI dan penggunaan
media kartu bergambar pada siklus Il diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan
kemampuan self-management siswa kelas 1V, sehingga mereka tidak hanya dapat memahami
materi Bahasa Indonesia dengan lebih baik dan menjadi lebih aktif di kelas, tetapi juga
mengembangkan keterampilan pengelolaan diri yang akan berguna dalam proses belajar sepanjang
hayat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam pengembangan
metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif, serta memberikan rekomendasi bagi guru
dalam mendesain pembelajaran yang lebih melibatkan siswa secara aktif dan kolaboratif.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SD Inpres Bumi
Sagu, Kota Palu, Indonesia. Subjek penelitian ini adalah semua siswa kelas IV yang berjumlah 30
orang terdiri dari 11 orang laki-laki dan 19 orang perempuan dengan tingkat kemampuan akademik
yang heterogen. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan rancangan penelitian
mengacu pada desain penelitian Kemmis dan Mc. Taggert (2013) dengan tahapan siklus: (1)
Perencanaan (planing), (2) Tindakan dan Pengamatan (action and observing), dan (3) Refleksi
(reflecting). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, catatan
lapangan, dan tes hasil belajar. Kriteria Keberhasilan Tindakan, dikatakan berhasil apabila semua
kategori pada Self-Management melampaui 50%( Self control (kendali diri, Trustworthiness (sifat
yang dapat dipercaya), Initiative (inisiatif) dan Achievement Orientation (berusaha keras untuk
meningkatkan hasil) pada pelajaran bahasa Indonesia. Dikatakan meningkat apabila beberapa
kategori Self-Management setelah penerapan GI berbantuan media kartu bergambar pada pelajaran
bahasa Indonesia pada siklus Il mengalami peningkatan dari siklus I.

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang sesuai dengan
pandangan Kemmis dan McTaggart (1988) mengenai PTK sebagai metode penelitian yang
dilakukan oleh pendidik secara sistematis untuk mengatasi masalah praktis yang terjadi di kelas
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dan meningkatkan kualitas latihan pembelajaran melalui siklus berulang yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Hanifah, 2014). Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan self-management siswa melalui penerapan metode Group Investigation
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas 2 SD Inpres Bumi Sagu. Dalam konteks
ini, kemampuan self-management siswa Merujuk pada kemampuan mereka untuk mengatur diri
dalam belajar, termasuk perencanaan, pengorganisasian, dan evaluasi diri. Penelitian ini dilakukan
dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri dari empat tahap utama: (1) Perencanaan,
di mana guru merencanakan aktivitas yang sesuai dengan metode Group Investigation dan tujuan
pembelajaran; (2) Pelaksanaan, di mana siswa bekerja dalam kelompok untuk memecahkan
masalah atau topik yang telah ditentukan; (3) Observasi, di mana peneliti mengamati dinamika
kelompok dan bagaimana siswa mengelola pembelajaran mereka; dan (4) Refleksi, di mana guru
dan siswa merefleksikan proses pembelajaran untuk meningkatkan pembelajaran di siklus
berikutnya.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 2 SD Inpres Bumi Sagu yang berjumlah 30 orang.
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik observasi dan wawancara. Observasi
dilakukan untuk mengamati dan mencatat bagaimana siswa mengelola tugas, berkolaborasi dalam
kelompok, serta menunjukkan inisiatif dan tanggung jawab dalam kegiatan belajar. Lembar
observasi disiapkan untuk mencatat indikator self-management, seperti tugas perencanaan,
pemecahan masalah, waktu pengelolaan, serta evaluasi diri. Selain itu, wawancara digunakan
untuk menggali gambaran siswa tentang bagaimana mereka mengelola pembelajaran dan
tantangan yang dihadapi dalam kelompok. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menggambarkan secara mendalam respon siswa
terhadap penerapan metode Group Investigation dan faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan self-management mereka. Sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk mengukur
peningkatan kemampuan self-management siswa dari pra-siklus hingga siklus Il. Data kuantitatif
ini dihitung dalam bentuk persentase dan kategori untuk menunjukkan tingkat pencapaian
kemampuan self-management siswa. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah
tercapainya 80% siswa yang menunjukkan peningkatan kemampuan self-management melalui
observasi dan wawancara selama proses pembelajaran. Dengan menggunakan metode Group
Investigation, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
bagaimana siswa mengembangkan kemampuan self-management mereka dalam konteks
pembelajaran Bahasa Indonesia. Penerapan metode ini diharapkan dapat mendorong siswa untuk
menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab, dan aktif dalam mengelola proses belajar mereka, yang
pada pasangannya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan Self-Management siswa kelas 1V
SD Inpres Bumi Sagu melalui metode Group Investigation yang diawali dengan tahap pra-siklus
atau tahap penilaian sebelum dilakukannya tindakan menggunakan metode Group Investigation.
Adapun indikator pada kemampuan kerja sama siswa yaitu; (1) Self control (kendali diri), (2)
Trustworthiness (sifat yang dapat dipercaya), (3) Initiative (inisiatif), dan (4) Achievement
Orientation (berusaha keras untuk meningkatkan hasil) (Zakariyah dalam Syahbilah, 2023).
Adapun hasil penelitian sebagai berikut:

Prasiklus

Pada tahap prasiklus, peneliti melakukan pretes untuk menilai kemampuan awal siswa
kelas IV SD Inpres Bumi Sagu sebelum menerapkan metode group investigation dalam
pembelajaran Bahasa indonesia. Tabel di bawah ini menampilkan hasil Self-Management siswa
selama pembelajaran. Nilai rata-rata perhatian siswa untuk setiap indikator pada tahap pratindakan
dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Self-Management Siswa Prasiklus

No. Indikator Presentase
1. Self control (kendali diri) 60%
2. Trustworthiness (sifat yang dapat dipercaya) 40%
3. Initiative (inisiatif) 40%
4. Achievement Orientation (berusaha keras untuk meningkatkan 60%
hasil)
Nilai Rata-Rata 50%

Pada penelitian ini, peneliti fokus untuk meningkatkan kemampuan self-management siswa
kelas 2 SD Inpres Bumi Sagu melalui penerapan metode pembelajaran Group Investigation (Gl)
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Untuk menyebarkan dampak penerapan metode tersebut,
peneliti melakukan serangkaian tahap, salah satunya adalah tahap prasiklus, yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan awal self-management siswa. Tahap prasiklus dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan self-management siswa sebelum diterapkan metode
Group Investigation. Peneliti melakukan pretes untuk menilai kemampuan awal siswa berdasarkan
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empat indikator self-management, yaitu kendali diri (self control), sifat yang dapat dipercaya
(trustworthiness), inisiatif (inisiatif), dan orientasi pencapaian (orientasi prestasi).

Siklus |

Pada Siklus I, peneliti merancang perangkat pembelajaran yang mengintegrasikan
penggunaan metode group investigation dalam pembelajaran bahasa indonesia. Langkah ini
diambil untuk mengevaluasi dan meningkatkan Self-Management siswa di kelas IV SD Inpres
Bumi Sagu. Dalam tahap ini, metode group investigation digunakan sebagai streategi dalam
pembelajaran, dengan harapan dapat meningkatkan Self-Management siswa dan meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses belajar. Hasil dari penerapan ini kemudian diukur dan dianalisis
untuk melihat seberapa besar pengaruh metode group investigation terhadap Self-Management
belajar siswa, yang ditunjukkan dalam tabel hasil motivasi siswa pada pembelajaran Bahasa
Indonesia. Adapun nilai rata-rata Self-Management siswa untuk setiap indikator pada siklus | dapat
dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Self-Management Siswa Siklus |

No. Indikator Presentase
1. Self control (kendali diri) 70%
2. Trustworthiness (sifat yang dapat dipercaya) 50%
3. Initiative (inisiatif) 80%
4. Achievement Orientation (berusaha keras untuk meningkatkan 7506
hasil)
Nilai Rata-Rata 69%

Pada Siklus I, peneliti merancang dan mengimplementasikan perangkat pembelajaran yang
mengintegrasikan metode Group Investigation (GI) ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Metode ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan self-management siswa melalui kegiatan
kolaboratif yang menuntut siswa untuk bekerja dalam kelompok, memecahkan masalah, dan
mencerminkan hasil kerja mereka. Penerapan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar
yang lebih bermakna, sekaligus mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab terhadap proses
belajar mereka. Hasil pengukuran self-management siswa pada Siklus I menunjukkan peningkatan
dibandingkan tahap prasiklus. Adapun nilai rata-rata keseluruhan untuk manajemen mandiri siswa
pada Siklus I mencapai 69%, yang menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan nilai
prasiklus (50%).
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Siklus 11

Pada tahap Siklus Il, peneliti merancang pembelajaran yang menyesuaikan dengan
kekurangan yang ditemukan pada Siklus I. Refleksi dari Siklus I, terutama pada indikator-indikator
yang menunjukkan rendahnya Self-Management siswa dalam pembelajaran bahasa, dijadikan
dasar untuk perbaikan pada Siklus Il ini. Penerapan metode Group Investigation dalam
pembelajaran bahasa indonesia disusun agar lebih sesuai dengan kebutuhan siswa di kelas,
sehingga mereka dapat belajar secara aktif. Tabel di bawah ini menampilkan hasil Self-
Management siswa pada pembelajaran bahasa indonesia, di mana rata-rata presentase siswa untuk
setiap indikator pada tahap Siklus Il dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Self-Management Siswa Siklus 11

No. Indikator Presentase
1. Self control (kendali diri) 90%
2. Trustworthiness (sifat yang dapat dipercaya) 85%
3. Initiative (inisiatif) 95%
4. Achievement Orientation (berusaha keras untuk meningkatkan 90%
hasil)
Nilai Rata-Rata 90%

Pada Siklus I1, perencanaan pembelajaran disusun berdasarkan refleksi dari hasil Siklus I.
Fokus perbaikan utama adalah pada indikator-indikator yang sebelumnya memiliki persentase
rendah, seperti kepercayaan (50%) dan pengendalian diri (70%). Penyesuaian dilakukan dengan
memodifikasi strategi pembelajaran dalam metode Group Investigation (Gl) agar lebih responsif
terhadap kebutuhan siswa, termasuk pemberian panduan kelompok yang lebih terstruktur,
penguatan peran individu dalam kelompok, dan pemberian penghargaan bagi kontribusi siswa.
Hasil pada Siklus Il menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh indikator self-management,
dengan rata-rata keseluruhan mencapai 90%, Peningkatan signifikan pada Siklus Il menunjukkan
efektivitas penerapan strategi pembelajaran yang lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Adapun perbandingan hasil Self-Management siswa mulai dari pra-tindakan, siklus I dan siklus 11
sebagai berikut:
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Hasil Perbandingan Prasiklus, Siklus I, dan Siklus 11

Self-control Trustworthiness Initiative Aoch_levement Nilai Rata-Rata
rientation
® Prasiklus 60% 40% 40% 60% 50%
u Siklus | 70% 50% 80% 75% 69%
m Siklus 11 90% 85% 95% 90% 90%

Gambar 1. Hasil Perbandingan Nilai Rata-Rata Setiap Siklus

Berdasarkan data perbandingan hasil Self-Management siswa dari prasiklus hingga Siklus
I, terlihat adanya peningkatan yang sangat signifikan pada semua indikator self-management
setelah penerapan metode Group Investigation dan penggunaan media kartu bergambar dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Pada tahap prasiklus, rata-rata self-management siswa hanya
berada di angka 50%, yang mencerminkan bahwa kemampuan siswa untuk mengelola diri sendiri,
bertanggung jawab, dan berinisiatif masih rendah. Setelah penerapan metode Investigasi Grup
pada Siklus I, terjadi peningkatan rata-rata menjadi 69% . Peningkatan ini menandakan bahwa
strategi pembelajaran kooperatif mulai memberikan dampak positif, seperti meningkatkan
keterlibatan siswa dalam kelompok dan membantu mereka lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Meskipun demikian, beberapa indikator seperti keterpercayaan masih menunjukkan persentase
yang relatif rendah (50%), sehingga diperlukan penyesuaian pada Siklus II.

Pada Siklus Il, rata-rata self-management siswa meningkat tajam menjadi 90%,
menunjukkan keberhasilan penerapan strategi pembelajaran yang lebih terarah dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Peningkatan ini terlihat pada semua indikator, dengan inisiatif mencapai 95%
dan pengendalian diri meningkat dari 70% pada Siklus I menjadi 90% pada Siklus I1. Hasil ini
mencerminkan bahwa siswa semakin mampu mengendalikan diri, bertanggung jawab, dan proaktif
dalam belajar, terutama setelah strategi penyesuaian pembelajaran dilakukan pada Siklus Il. Secara
keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa penerapan metode Group Investigation tidak hanya
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efektif dalam meningkatkan manajemen diri siswa tetapi juga mendukung terciptanya lingkungan
pembelajaran yang lebih aktif dan kolaboratif.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
Self-Management siswa setelah penerapan metode Group Investigation dalam pembelajaran
bahasa Indonesia pada siswa kelas IV SD Inpres Bumi Sagu. Peningkatan ini terlihat dari data
perbandingan antara tahap prasiklus, Siklus I, dan Siklus II, di mana rata-rata kemampuan Self-
Management siswa meningkat dari 50% pada prasiklus, menjadi 69% pada Siklus I, dan mencapai
90% pada Siklus I1.

Pada Siklus Il, hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan dengan
rata-rata kemampuan Self-Management siswa mencapai 90%. Temuan ini sejalan dengan teori
pembelajaran kooperatif yang dikemukakan oleh Efendi, (2017), yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis kelompok dapat meningkatkan keterampilan sosial, tanggung jawab
individu, dan motivasi belajar siswa. Selain itu, metode Group Investigation yang diterapkan juga
sejalan dengan pendapat Sharan & Sharan (1992), yang menyebutkan bahwa pendekatan ini
memberikan peluang bagi siswa untuk bekerja secara kolaboratif, menggali informasi, dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis.

Penelitian sebelumnya oleh Listiana, (2013) mendukung temuan ini, mana pembelajaran
berbasis kelompok mampu meningkatkan rasa percaya diri dan inisiatif siswa melalui interaksi
aktif dalam kelompok. Selain itu, hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pratiwi, (2021), yang menemukan bahwa penerapan metode Group Investigation
dalam pembelajaran bahasa dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan, terutama
dalam aspek pengendalian diri dan tanggung jawab terhadap tugas kelompok.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode Group Investigation dan penggunaan
kartu bergambar efektif dalam meningkatkan self-management siswa, terutama dalam konteks
pembelajaran bahasa Indonesia. Keberhasilan ini mencerminkan pentingnya pendekatan
pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa untuk aktif, bertanggung jawab, dan berinisiatif
dalam pembelajaran. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya guru untuk terus mengadopsi
metode pembelajaran yang interaktif dan adaptif, seperti Group Investigation, yang mampu
mendorong pengembangan keterampilan siswa tidak hanya dalam aspek kognitif tetapi juga afektif
dan sosial. Refleksi dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan metode
pembelajaran sangat bergantung pada perencanaan yang matang, pemahaman terhadap kebutuhan
siswa, dan kemampuan guru untuk memberikan umpan balik yang konstruktif. Kombinasi antara
metode pembelajaran yang tepat dan dukungan guru yang aktif akan menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, di mana siswa dapat mengembangkan kemampuan self-management secara
optimal.
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Metode Group Investigation (GI) memiliki hubungan erat dengan pengembangan
manajemen mandiri , terutama dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran
Bahasa Indonesia menuntut siswa untuk memiliki keterampilan analisis, sintesis, dan komunikasi
yang baik, yang semuanya memerlukan tingkat pengelolaan diri yang tinggi. Menurut
Kusumawati, (2019), metode GI memungkinkan siswa untuk belajar melalui tahapan eksplorasi,
diskusi, dan presentasi, yang pada akhirnya memupuk kemampuan seperti pengendalian diri ,
inisiatif , dan kepercayaan. Dalam penelitian ini, indikator inisiatif meningkat signifikan dari 40%
pada prasiklus menjadi 95% pada Siklus 11, menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran berbasis GI mendorong mereka untuk lebih berinisiatif dalam menyelesaikan tugas-
tugas Bahasa Indonesia.

Pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup banyak aspek keterampilan seperti membaca,
menulis, berbicara, dan mendengarkan yang memerlukan pengelolaan waktu, perhatian, dan
konsistensi yang baik. Menurut Efendi (2017), self-management adalah inti dari pembelajaran
yang efektif, di mana siswa harus mampu mengelola perilaku, emosi, dan strategi mereka untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Dalam konteks ini, metode GI menyediakan struktur pembelajaran
yang mendukung keterampilan tersebut, seperti kemampuan siswa untuk berkolaborasi dalam
menganalisis teks, menyusun argumen, dan menyebarkan ide secara koheren. Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian di mana indikator pengendalian diri meningkat dari 60% pada prasiklus
menjadi 90% pada Siklus 11, menandakan bahwa siswa menjadi lebih mampu mengendalikan diri
dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran Bahasa Indonesia melalui Gl tidak hanya meningkatkan keterampilan
berbahasa siswa, tetapi juga mendukung mereka dalam mengelola diri selama proses
pembelajaran. Teori Konstruktivisme oleh Piaget dan Bruner menyebutkan bahwa pembelajaran
yang melibatkan eksplorasi dan diskusi kelompok dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap
materi. Dalam konteks Bahasa Indonesia, materi eksplorasi seperti menganalisis cerita atau
memahami tata bahasa dapat dilakukan secara kolaboratif, yang membutuhkan self-management
untuk berkontribusi secara maksimal. Dengan meningkatnya kepercayaan dari 40% pada prasiklus
menjadi 85% pada Siklus I1, siswa menunjukkan peningkatan kemampuan untuk menjadi anggota
kelompok Andal, yang juga berkontribusi dalam menyelesaikan pembelajaran Bahasa Indonesia.
Metode GI, dikombinasikan dengan prinsip self-management, menciptakan pengalaman
pembelajaran yang komprehensif. Ini tidak hanya meningkatkan penguasaan bahasa siswa, tetapi
juga membekali mereka dengan keterampilan self-management yang dapat diterapkan dalam
berbagai aspek kehidupan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan metode Group Investigation (GI) dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan self-management siswa kelas IV, dapat
disimpulkan bahwa: Penerapan metode Gl dan penggunaan media kartu bergambar secara
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signifikan meningkatkan kemampuan self-management siswa.Semua indikator self-management ,
termasuk pengendalian diri (kendali diri), sifat dapat dipercaya (sifat yang dapat dipercaya),
inisiatif (inisiatif), dan orientasi prestasi (berusaha keras untuk meningkatkan hasil), menunjukkan
peningkatan yang signifikan dari prasiklus hingga Siklus Il. Penyesuaian langkah-langkah
pembelajaran dalam metode Gl, seperti pembagian peran yang lebih jelas, pemberian umpan balik
konstruktif, dan pendampingan yang intensif, mampu mendorong siswa untuk lebih aktif,
bertanggung jawab, dan mandiri dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini mendukung
pandangan bahwa pembelajaran kolaboratif berbasis investigasi dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih efektif dan mendukung pengembangan keterampilan pengelolaan diri siswa.
Oleh karena itu, disarankan untuk terus mengoptimalkan penerapan metode GI dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi-materi yang membutuhkan keterlibatan
aktif siswa, agar mereka tidak hanya menguasai materi pelajaran tetapi juga mampu
mengembangkan self-management yang menjadi bekal penting dalam proses belajar sepanjang
hayat .
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